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ABSTRAK

Oleh:

AYU LESTARI

PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
PEMBENTUKAN MORALITAS PESERTA DIDIK KELAS
111 DI SD INSAN MANDIRI
WAY KANDIS KOTA BANDAR LAMPUNG

Pendidikan karakter merupakan perilaku manusia untuk
terus berbuat baik maka tidak memiliki pembatasnya, ia
melingkupi dan mencakup semua kegiatan, usaha, dan upaya
manusia, yaitu dengan nilai-nilai perbuatan. Adapun moralitas
bentuk kesadaran diri untuk selalu membantu manusia dalam
berbuat kebaikan. Oleh sebab itulah merupakan tingkah laku
manusia dan tidak akan pernah berpisah dengan aktivitas manusia.
di dalam kehidupan masyarakat, saling gotong royong yang
mempunyai kedudukan yang sangat berpengaruh terhadap
lingkungan sekolah atau pendidikan, keluarga dan lingkungan
umum lainnya. Seperti di SD Insan Madiri Way Kandis Kota
Bandar Lampung penerapan pendidikan karakter dalam
pembentukan moralitas menjadi kegaiatan utama terutama di
sekolah terkhusu di Kelas VI saat pembelajaran berlangsung.

Penelitian Ini ditunjukkan untuk menjawab hasil dari
pendidikan karakter dalam penbentukan moralitas siswa kelas 111
di SD Insan Madiri Way Kandis Kota Bandar Lampung
Berlangsung. Metode pendekatan yang dilakukan  dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Dalam pelaksanaan penelitian,
peneliti menggunakan teknik analisis data deskritif kualitatif dan
data kualitatif. Pengumpulan data angket dan wawancara. Data
yang diambil dan dukumpulkan bersumber dari guru kelas dan
siswa kelas I, analisis data dilakukan memalui tiga tahap



pelaksanaan, yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data yanag digunakan
meliputi, perpanjangan waktu keterlibatan peneliti dalam proses
penelitian, peningkatan ketekunan, triangulasi data dan asnlisi
kasus negatif.

Hasil Penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
penerapan pendidikan karakter dalam pembetukan moralitas siswa
kelas Il di SD Insan Madiri Bandar Lampung dalam
pembelajaran  memperoleh hasil cukup baik yang dimana
pembinaan moralitas siswa tersebut mencakup aspek prilaku
sebagian siswa sudah cukup baik. moralitas yang baik juga sudah
cukup baik sehingga membentuk moral yang baik di kategori
baik. Sedangkan faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter
dalam pembentuka moralitas  siswa yang meliputi faktor
pendukun dan faktor penghambat ialah , faktor pedukung yakni,
kepercayaan diri, lingkungan rumah dan pergaulan sehari-hari
siswa dengan teman sebayanya.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam (PAI), Membina Akhlak
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” (OS-Al-ahzab (33):21)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna memperdalam pemahaman tentang penelitian
ini, maka penulis menjelaskan definisi konsep-konsep pada
judul skripsi ini, yaitu “Penerapan Pendidikan Karakter
Dalam Pembentukan Moralitas Peserta Didik Kelas 11l Di SD
Insan Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung”.

1. Penerapan
Penerapan adalah perbuatan menerapkan.' Penerapan
adalah suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, motode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau
golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
Dalam hal ini penerapan pendidikan karakter dalam
pembtukan moralitas yang akan ditingkatkan di SD Insan
Mandiri Way Kandis
2. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah keseluruhan dinamika
relasional antara pribadi dengan berbagai macam dimensi,
baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi
tersebut semakin dapat menghayati kebebasan sehingga
dapat bertangungg jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri
sabagai pribadi perkembangan orang lain dalam hidup
mereka. Karakter merupakan suatu hal yang sudah melekat

! Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), h.98



pada diri setiap individu atau setiap orang.? Jadi pendidikan
karakter harus sejalan dengan perilaku yang baik dan harus
ditanamkan sesuai dengan Visi dan Misi SD Insan Mandiri
Way Kandis menamankan sikap pendidik karakter seperti
pembiasaan, sapa, salam, senyum, santun
3. Moralitas
Moralitas atau moral sebagai ajaran kesusilaan, berarti
segala sesuatu yang berhubungan dengan tuntutan untuk
melakukan perbuatan-perbuatan baik dan meningalkan
perbuatan jelek yang bertentangan dengan ketentuan yang
berlaku dalam suatu masyarakat. Moral berasal dari kata
latin yang berarti adat kebiasan.® Adapaun moralitas di SD
Insan Mandiri guru selalu mengajar dan mencontok sikap
yang baik, seperti menyapa salam setiap ketemu berbicara
yang sopan dengan yang lebih tua dan lain sebagainya
Berdasarkan urain dari penegasan-penegasan judul di
atas, mendorong penulis untuk mengajukan penelitian dengan
judul “ Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan
Moralitas Peserta Didik Kelas Il Di SD Insan Mandiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung ”

B. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 mengenai
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

2 Hasyim Mahmud Wantu, Pendidikan Karakter Untuk

Membentuk Moralitas Anak Bangsa, (Jurnal IAIN Gorontalo, 2020) vol
16 nomor 1 Juni 2020. http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir, h. 2

® Lili Geby Veronica Octavia & Khaerul Fahmi, Lunturnya
Moralitas Pelajar Indonesia, (Jakarta: Universitas insan Pembangunan
Indonesia, 2022) Jurnal Manajemen Pendidikan Vol. 01 No. 02 Juli
2023, https://scholar.google.com/scholar?hl



dan bertanggung jawab”.* jadi secara jelas dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia menyebutkan
pengembangan berbagai karakter sebagai tujuannya, seperti
beriman, bertagwa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.

Secara umum pendidikan saat ini masih mengutamakan
kecerdasan kognitif saja, hal ini dilihat dari sekolah-sekolah
yang mempunyai peseta didik dengan lulusan nilai tinggi akan
tetapi sedikit dari mereka yang mempunyai nilai tinggi ini
justru tidak memiliki perilaku cerdas dan sikap baik, serta
kurang mempunyai mental kepribadian yang baik pula,
sebagaimana nilai akademik yang mereka raih di abngku-
bangku sekolah serta menilai dari kelulusan peserta didik yang
ditentukan oleh hasil ujian akhir nasional saja. Banyaknya
lembaga pendidikaa yang berlomba-lomba meningkatkan
kecerdasan otak, namum mengabaikan kecerdasan hati, jiwa,
dan perilaku, dari sinilah nampaknya pendidikan mengalami
ketidakseimbangan dalam mencapai tujuan pendidika yang
hakiki.

Kasus tentang kurangnya nilai-nilai karakter yang baik
pada siswa terlihat pada beberapa kasus pelaksanaan Ujian
Nasional yang lebih mementinglkan aspek intelektualnya dari
pada aspek kejujurannya, tingkat kejujuran Ujian Nasional itu
hanyalah 20%, karena masih banyak peserta didik yang
menyontek dalam berbagai cara dalam mengerjakan Ujian
Nasional itu. Termasuk banyak perubahan yang terjadi di
dunia pendidikan sepanjang era globalisasi® Saat ini belum

* Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. .20 Tahun
2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Tahun 2003

> Faslia, Irwan dkk, Edukasi Pendidikan Karakter Disiplin,
Tanggung Jawab dan Rasa Hormat Pada Siswa Sekolah Dasar, (Buton,



banyak sekolah yang memberikan pendidikan secara instens
untuk moralitas. Banyak sekolah berlomba-lomba meraih
prestasi akademik seperti UAN tertinggi dan prestasi akademik
lainnya, namun memperhatikan moralitas anak didiknya.
Suasana sekolah tersebut sangat kering dengan nilai-nilai moral
agama, akibatnya meskipun para siswa lulus dengan nilai yang
baik, namum moralitasnnya rendah. Pribadi semacam ini jelas
rentan terhadap pengaruh negatif yang saat ini sulit dibendung.

Seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-
Ahzab sebagai berikut ini:

R AW aglls a1 A AR Gal dia 35 4 gg.:;::’:;ow;;gg’sjgsaﬂ
K )

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (QS-
Al-ahzab (33):21

Ayat diatas menjelaskan bahwa, sesungguhnya
Rasulullah SAW adalah teladan bagi manusia yang
mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter
yang mulai kepada umatnya. Sebaik-baik manusia
adalah yang baik karakternya atau akhlaknya dan
manusia yang sempurna adalah yang memiliki
akhlak al-karimah, karena iya meruapakan cerminan
iman yang sempurna. Karenanya, sebaik-baik
teladan pendidikan karakter, adalah teladan
Rasulullah SAW. dan seperti hadits dibahwah ini
menjelaskan tentang jang bersifat sombong.

PGSD, UM Buton, 2023) Jurnal, Abdidas Vol 4 No. 1 Tahun 2023, h. 15,
http://abdidas.org/index.php/abdidas
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib
Muhammad bin Al Ala’, telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin Idris, telah menceritakan
kepadaku bapakku dari kakekku dari Abu Hurairah
1a berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pernah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak
memasukkan seseorang ke dalam surga, maka
beliau pun menjawab: “Takwa kepada Allah dan
akhlak yang mulia.” Dan beliau juga ditanya tentang
sesuatu yang paling banyak memasukkan orang ke
dalam neraka, maka beliau menjawab: “Mulut dan
kemaluan.” Abu Isa berkata; Ini adalah hadis shahih
gharib. Abdullah bin Idris adalah Ibnu Yazid bin
Abdurrahman Al Audi.(H.R Tirmidzi)®

Tafsir hadits ini menurut Ibnu Katsir adalah sebagai
berikut: “ini adalah hadits yang agung, yang menunjukkan
bahwa imanadalah sebab utama surga, dan kesombongan
adalah sebab utama untuk neraka. Kesombongan adalah sifat
yang sangat dibenci oleh Allah dan rasul-Nya, karena
kesemobongan adalah menolak kebenaran dan meremehkan
manusia, kesombongan juga merupakan sifat yang dimiliki
Iblis, yang menyebabkan ia diusir dari rahmat Allah. Oleh

® Dikeluarkan oleh Imam Ahmad di kitab Al-Musnad (2 / 381),
dan Hakim di kitab Al-Mustadrok (2 / 613) dan di-shahih-kan olehnya
sesuai dengan persyaratan Imam Muslim serta disepakati oleh Imam
Dzahabi. Dan dikeluarkan juga oleh Imam Bukhari di kitab al-Adabul
Mufrad, No (273)



karena itu, seorang mukmin harus menjahui kesombongan
dan sikap rendah hati, tunduk kepada Allah dan menghormati
sesama manusia.’

Dari penjelasan ayat dan hadits di atas berkaitan erat
seperti moralitas (moral) sudah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW kepada umatnya melalui keteladanan dan
ayat hadits yang melarang manusia agar tidak sombong,
karena sombong adalah perbuatan yang sangat di benci oleh
Allah. Oleh karena itu, segala sesuatu itu harus dilakukan
dengan baik dan santu baik berbicara maupun bertingkah
laku, karena moral yang baik maka baik juga seseorang
tersebut.

Terkait masalah kurangnya nilai-nilai karakter
tersebut maka pemerintah telah menempuh berbagai
kebijakan dimana salah satunya adalah kebijakan Nasional
Pembangunan Karakter Bangsa tahun 2005-2025. hal ini
mengandung arti bahwa setiap upaya pembangunan upaya
pembangunan harus selalu diarahkan untuk memberi dampak
positif terhadap pembangunan karakter. Mengenai hal
tersebut secara konstitusional sesungguhnya sudah tercemin
dari misis pembangunan nasional yang memosisikan
pendidikan karakter sebagai misi pertama dari delapan misi.
Guna mewujudkan visi pembangunan nasional. Sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJPN) Tahun 2005-2025 yaitu: “Mewujudakan
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya,

" Tafsir lbnu Katsir, Ahli Tafsir yang Menguasai Berbagai
Bidang Kelimuan,
https://www.kompas.com/stori/read/2021/12/22/100000579/ibnu-kastris



dan beradab berdasarkan flasafah pancasila”.® Artinya

memperkuat karakter dan jati dari bangsa, membentuk
manusia yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Mematuhi aturan hukum interenl dan antar umat beragama,
melaksanakan interaksi antar budaya, mengembangkan modal
sosial, menerapkan nilai-nilai luhur budaya bangsa, dan
memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dalam rangka
memantapkan landasan spiritual, moral, dan etika
pembangunan bangsa.

Upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimna
yang telah dijelaskan dalam RPJPN, maka sebagai prioritas
program kementrian pendidikan nasional Tahun 2010-2014,
yang dituangkan dalam Rancana Aksi Nasional Pendidikan
Karakter. Pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidik
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidika
watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara
apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara
berpikir dan prilaku yang membantu individu untuk hidup
dan bekerjasama sebagai keluarga, masyarakat dan bernegara
dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan.” Dengan kata lain pendidikan
karakter mengajarkan anak didik berpikir cerdas,
mengaktivasi otak tengah secara alami dari pengertian
tersebut dapatlah di ambil suatu kesimpulan awal bahwa di
dalam pendidikan karakter ini akan dapat mengajarkan

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPN) Tahun 2005-
2025

° Ardi Wiyani Novan, Manajemen Pendidikan Karakter;
Konsep dan implementasinya di Sekolah, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan
Mandiri), h.67



seorang siswa untuk berpikir cerdas sehingga diharapkan
dapat mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

Karakter yang akan dikembangkan pada diri peserta
didik adalah untuk dijadikan pedoman dan dipraktekan dalam
kehidupan sehari-hari, artinya pada diri peserta didik ada
proses mulai dari mendengar atau melihat, memahami,
menyadaridan mengambil keputusan untuk melakukannya.
Karakter pada dasarnya diperoleh lewat interaksi dengan
orang tua, guru, teman, dan lingkungan, kemudian karakter
juga diperoleh dari hasil pembelajaran secara langusng atau
pengamatan terhadap orang lain. Penerapan ppendidikan
karakter sejak dini sebagai alternatif dalam mencegah
perbuatan yang bertentangan.™

Pendidikan karekter adalah pendidikan budi pekerti,
yaitu yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tidakan (action). Pembentukan
karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan Tuhan
kemudian membtuk jati diri manusia. Dalam prosesnya sediri
fitrah yang alamiah dipengaruhi oleh lingkungan memiliki
peranan yang cukup besar dalam membentuk jati diri
manusia, peran orang tua, sekolah, dan masyarakat sebagai
bagian lingkungan yang memiliki peran yang sangat penting,
oleh karena itu setiap orang tua, sekolah, dan masyarakat
harus memiliki kedisiplinan dan kebiasaan mengenai karakter
akan dibentuk."*

'° Faslia, Irwan dkk, Edukasi Pendidikan Karakter Disiplin,
Tanggung Jawab dan Rasa Hormat Pada Siswa Sekolah Dasar, (Buton,
PGSD, UM Buton, 2023) Jurnal, Abdidas Vol 4 No. 1 Tahun 2023, h. 15,
http://abdidas.org/index.php/abdidas

Y Witri Martinah, “Peran Orang Tahu dalam Membentuk
Kepribadian Anak di Rumah Pada Murid SDN 0 pal 100 Bermani Ulu
Raya Kab. Rejang Lebong”,, Vol.5 No.1 Jurnal Tra,pil (juni 2018), h. 61



Penerapan  pendidikan  karakter di  sekolah
dilaksanakan  berdasarkan surat Edaran Kementiran
Pendidikan Nasional Nomor: 1860/C/TU/2011 tentang
upacara tahun baru dan pendidikan karakter. Yang isinya
adalah: memanfatkan hari Senin tanggal 18 Juli 2011, hari
masuk sekolah pertama untuk menyelenggarakan upacara
pada satu satuan pendidikan (SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA
atau SMK) untuk mensosialisasikan penetapan tahun ajaran
2013/2014 sebagi momentum dimulainya pelaksanaan
pendidikan karakter.

Salah satu sekolah yang mengajarkan nilai-nilai
karakter dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan lain
dilingkungan sekolah dengan berdasarkan nilai-nilai karakter
di Sekolah IT Insan Madiri Way Kandis Bandar Lampung,
SD tersebut meruapakan salah satu sekolah swasta di Kota
Bandar Lampung yang berlandaskan ajaran agama Islam dan
juga telah menerpakan pendidikan karakter. Sekolah ini
memiliki visi yang sesuai dengan nailai-nilai karakter yang
baik yaitu menjadi sekolah yang menghasilkan lulusan
berakhlak Islami, trampil, mandiri dan wirausaha, dan
berdedikasi tiunggi.*?

Hasil observasi pendahuluan tanggal 4 juni 2023
yang peneliti lakukan pada guru SD Insan Madiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung, adalah sekolah yang sudah
menjalankan pendidikan karakter. Peneliti berinteraksi
dengan Wali kelas 11l tentang bagaimana pendidikan karakter
yang dilakukan di SD Insan Mandiri dengan berusaha untuk
meningkatkan pendidikan karakter dan mengurangi tindakan
peserta didik yang tidak berkarakter. Sesuai dengan visi SD
Insan Mandiri yaitu, Unggul Berkualitas dan berakhlakul

12 Abdul Kohar, Kepala Sekolah SD Insan Mandiri Way Kandis
Bandar Lampung, Wawancara, 12 Juni 2023
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karimah. Pendidikan karakter dikembangkan dan di
integeritas dalam kurikulum dan pembiasaan oleh pihak
sekolah, dan nilai-nilai karakter ditekankan dalam sekolah
adalah nilai karakter religius, nilai karakter jujur, bertanggung
jawab, nilai karakter toleransi, senyum, sapa, salam, dan nilai
karater disiplin. Pembiasaan yang dilakukan sebelum
menerapkan nilai-nilai tersebut seperti berdoa sebelum
belajar, membaca surat pendek sebelum belajar, sholat duha
berjamah, dan pembiasaan-pembiasaan yang membimbing
kearah yang lebih baik, disamping kegiatan luar sekolah yang
dapat membetuk karakter anak lebih baik terus dilakukan
seperti ekstrakulikuler, bakti sosial, perayaan hari-hari besar
Islam dan nasional, kunjungan ketempat bersejarah atau
tempat wisata untuk menambah pengalaman, ilmu, dan
kekeluargaan.

Adapun tujuan pelaksanaan pendidikan karakter
adalah untuk membentuk insan menjadi pribadi yang
memiliki nilai-nilai utama dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya nilai kejujuran, saling menghormati, tanggung
jawab, kerja keras, semangat untuk mebantu, pemurah,
membela orang yang lemah, menegakkan keadilan, sikap
kesatria atau teguh dalam memegang amanah.™® Meskipun
pendidikan karakter sudah diterapkan oleh wali kelas 111 di
SD Insan Mandiri tapi masih terbilang rendah dalam
perilaku pendidikan karakternya.* Karena dalam data di
lapangan  masih ada pelanggaran-pelanggaran peserta
didik yang mencerminkan perilaku moral yang kurang baik
contohnya masih ada yang berantem sesama teman, usil,

3 Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter d
Indonesia: Revitalisasi Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan
Belajar dan Kemajuan Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 17

* Anggraini, Guru Kelas 111 SD Insan Mandiri Way Kandis
Bandar Lampung, Wawancara, 12 Juni 2023
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mengolok-ngolok atas nama orang tuanya hal ini yang
masih belum terbentuk perilaku moralitas peserta didik.™

Berdasarkan urain dari latar belakang masalah di atas,
mendorong penulis untuk mengajukan penelitian dengan
judul “ Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan
Moralitas Peserta Didik Kelas Il Di SD Insan Mandiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung ”

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian
Fokus Penelitian dalam memudahkan langkah
pembahasan agar tidak meluasnya pembahasan yang dapat
menimbulkan kekeliruan. Penelitian ini difokuskan pada

“Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan

Moralitas Peserta Didik Kelas 111 Di SD Insan Mandiri Way

Kandis Kota Bandar Lampung”. Agar peneliti lebih terarah

dan mengingat keterbatasan peneliti, baik dari segi

kemampuan, waktu, tenaga, serta biaya yang ada maka sub-
fokus penelitian , yaitu:

1. Penerapan pendidikan karakter dalam pembentukan
moralitas peserta didik kelas 111 di SD Insan Mandiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung

2. Peran Guru dalam penerapan pendidikan karakter dalam
pembentukan moralitas peserta didik kelas Il di SD Insan
Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung

3. Kendala kendala penerapan pendidikan karakter dalam
pembentukan moralitas peserta didik

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas,
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam
pembentukan moralitas peserta didik kelas Il di SD Insan
Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung?

15 Observasi, |
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2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam
penerapan pendidikan karakter dalam pembentukan
moralitas di SD Insan Mandiri Way Kandis Kota Bandar
Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pendidikan karakter dalam
pembentuka moralitas peserta didik kelas Il di SD Insan
Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung?

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam penerapan pendidikan karakter dalam
pembentukan moralitas di SD Insan Mandiri Way Kandis
Kota Bandar Lampung?

F. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
beberapa pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberi
wawasan dalam dunia pendidikan, tentang penerapan
pendidikan karakter dalam pembentukan moralitas peserta
didik kelas Il di SD Insan Mandiri Way Kandis Kota
Bandar Lampung.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan untuk penerapan pendidikan karakter khususnya
dalam pembentukan moralitas peserta didik, yang
efektif dan sesuai dengan kondisi peserta didik
sehingga membantu  dalam  mencapai  tujuan
pendidikan.
b. Bagi kepala sekolah dan guru, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan acuan dalam penerapan
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pendidikan karakter di sekolah yang sesuai dengan
karakter siswa di SD Insan Mandiri Way Kandis Kota
Bandar Lampung.

c. Bagi Peneliti untuk memperluas pengetahuan dan
wawasan peneliti dalam penerapan ilmu yang diperoleh
dari perguruan tinggi.

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan

Berdasarkan study yang sudah dilakukan peneliti
berkaitan dengan penelitian ini, maka dapat peneliti
cantumkan sebagian karya penelitian yang sudah
dilakukan oleh para akademisi sebelumnya antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan olen Aan Rahmatulloh,
“Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Moralitas
Peserta Didik Kelas VI di MIN 10 Bandar Lampung”.
Jenis penelitian yang dipakai penelitian tindakan
(action research), Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana pendekatan pendidikan
karakter dalam pembentukan moralitas yang tepat
pada keterampilan berbicara siswa Sekolah Dasar.
Hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan yang
signifikan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
karakter dapat membatu dalam pembentukan
moralitas peserta didik. Pendidikan karakter dalam
pembentukan moralitas peserta didik dengan cara
pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan pendidik
kepada peserta didik.'® Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan ialah sama-sama mengetahui
pendidikan karakter dalam pembentukan moralitas
peserta didik, sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti memakai tempat penelitian yang

16 Aan Rahmatulloh, “Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan
Moralitas Peserta Didik Kelas VI di MIN 10 Bandar Lampung,” Jurnal IImiah
Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2020), 83.
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berbeda yaitu MIN atau sekolah negeri sedangkan
peneliti meneliti sekolah swasata.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Usep Saepurohman,
“Penguatan Pendidikan Moralitas Untuk Pembentukan
Karakter Melalui Gerakan Literasi Sekolah Dasar”.
Jenis penelitian ini penelitian ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Tujuan Penelitian penguatan
pendidikan moralitas dalam pemnetukan karakter
melalui gerakan literasi dapat meningkatkan
pembetukan karaktera siswa. Hasil data yang
diperolen terkait dengan penguatan pendidikan
moralitas untuk pembentukan karakter melalui
gerakan literasi mempunyai pengaruh positif, efektif
dan efsien vyaitu; meningkatkan kemampuan anak
dalam berbagai aspek yaitu menyimak, berbicara,
membaca juga menulisnya.'’ Persamaan dengan
penelitian yang dilakukan ialah sama-sama membahas
tentang moralitas dan tentang karakter sesuai dengan
peneliti bahasa, sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti menggunakan gerakan literasi dan
penguatan moralitas pada siswa di sekolah dasar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Deny Setiawan, “Peran
Pendidikan ~ Karakter =~ Dalam  Pengembankan
Kecerdasan Moral”. Jenis Penelitian ini deskritif
kualitatif. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  peran pendidikan karakter dalam
mengembangkan kecerdasan moral karena kecerdasan
moral harus secara sadar dipelajari dan ditimbulkan
melalui pendidikan karakter secara aplikatif. Pada
tahapan awal implementasi pendidikan karakter di
tingkatkan dalam sekolah dengan membangun

17 Asep Saepurohman, “Penguatan Pendidikan Moralitas Untuk
Pembentukan Karakter Melalui Gerakan Literasi Sekolah Dasar." Jurnal UPI, no.
1 (2021) repositiru.upi.edu”
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kecerdasan moral bagi peserta didik. Temuan ini
berimplikasi untuk meningkatkan pendidikan karakter
seperti ini berfungsi sebagai wahana sistematik
pengembangan kecerdasan moral yang membekali
peserta didik dengan kompetensi kecerdasab plus
berkarakter.® Persamaan dengan penelitian yang
dilakukan ialah sama-sama mengetahui pendidikan
karakter pada peserta didik, sedangkan perbedaan
penelitian yang dilakukan peneliti mengembangkan
kecerdasan moral sehingga berbeda dengan judul
penelitian.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Syafiqulul
Khagigoh, “Pengaruh Pendidikan Moralitas Terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VI SDN 1
Parang Tritis ”. Jenis penelitian yang dipakai peneliti
Penelitan Kuantitatif. Tujuan untuk mengetahui
bpengaruh pendidikan moralitas terhadap
pembentukan karakter peserta didik . Adapun hasil
penelitian diketahui bahwa terdapat peningkatan
dalam  kemampuan berbicara anak  melalui
pembentukan karakter. Hal ini diketahui dari rata-rata
anak yang mendapat skor 3 pada setiap indikator yaitu
indikator berkomunikasi secara lisan (menceritakan
kembali) siklus I sebesar 0% dan sebesar 90% artinya
terdapat peningkatan sebesar 90%. Pada indikator
menyusun kalimat sederhana secara terstruktur |
sebesar 0% dan siklus Il sebesar 85% artinya terdapat
peningkatan sebesar 85% dan pada indikator
melanjutkan sebagian cerita dan si sebesar 95%
artinya terdapat peningkatan sebesar 95%. Pencapaian
di sudah melebihi indikator keberhasilan yang telah

18 Deny Setiawan, “Peran Pendidikan Karakter Dalam Pengembankan
Kecerdasan Morall,” Jurnal Mimbar limu 25, No. 3 (2020): 449-59.
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ditentukan yaitu sebesar 75%.'° Persamaan dengan
penelitian  yang dilakukan ialah  sama-sama
mengetahui  moralitas dan karakter, sedangkan
perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti memakai
penelitian Kunatitatif .

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fanda Kumariana,
“Pengembangan Pendidikan Karakter pada Siswa
Dalam Pendidikan Sekolah Dasar” jenis penelitian
yang dipakai peneliti kualitatif. Tujuan untuk
mendeskripsikan kpengembangan pendidikan karakter
pada siswa dalam pendidikan sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukan bahwa data peresentase hasil
observasi pengembangan pendidikan karakter pada
siswa dalam pendidikan sekolah dasar sangat perlu
adanya pendidikan karakter. Berdasarkan standar
penilaian acuan skala lima hasilnya termasuk ke
dalam kategori rendah upaya dalam menanamkan dan
mengembangkan pendidikan karakter harus terus
ditingkatkan dalam pembelajaran. Deskripsi faktor-
faktor yang memengaruhi pengembangan pendidika
karakter pada siswa dalam pendidikan sekolah dasar
siswa kelas V di SD Negeri 4 Temukus.”® Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan ialah sama-sama
menggunakan jenis penelitian  kualitatif ~ serta
mengetahui  pendidikan karater terhadap siswa,
sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti di kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia.

¥ Nila Syafiqulul Khagigoh, “Pengaruh Pendidikan Moralitas
Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VI SDN 1 Parang Tritis,”
Jurnal Audhi 2, No. 2 (2020): 67-78.
Fanda Kumariana, “Pengembangan Pendidikan Karakter pada
Siswa Dalam Pendidikan Sekolah Dasar. Jurnal students Unnesa No.1 Vol-2
(2020): 2
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H. Metode Penelitian
Agar suatu penelitian mendapatkan hasil yang
maksimal, perlu diterntukan metode-metode tertentu dalam
melaksanakan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian
yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil
yang diharapkan, Ada beberapa hal yang perlu dikemukakan
dalam metode penelitian, antara lain :

1. Sifat dan jenis penelitian
a. Jenis penelitian

Dilihat dari jenis penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (Feild Research) yaitu penelitian yang
dilakukan dalam kancah kehidupan masyarakat yang
sebenarnya. Dimana yang menjadi objek penelitian adalah
peserta didik kelas I1l yang ada di SD Insan Mandiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung

Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit
sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
Berkaitan dengan penelitian ini, objek penelitian di SD
Insan Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung. Fokus
penelitian ini meneliti tentang penerapan pendidikan
karakter terhadap pembentukan moralitas peserta didik
kelas Il di SD Insan Mandiri Way Kandis Kota Bandar
Lampung tersebut.

Penelitian lapangan ini dilakukan dengan langkah-
langkah, dimlai dari menyusun perencanaan penelitian
atau kerangka penelitian secara konseptual, selanjutnya
peneliti terjun kelapangan untukk memperoleh data
empirik dalam kegiatan belajar mengajar terhadap peserta
didik kelas 1l di SD Insan Mandiri Way Kandis Kota
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Bandar Lampung, dengan menggunakan beberapa metode
penelitian yang sesuai dengan alat pengumpul dan analisis
data lapangan yang didasarkan atas landasan teoritis dalam
penelitian ini. Langkah berikutnya, adalah melakukan
kategorisasi data penelitian untuk menarik kesimpulan
guna menjawab pokok permasalahan yang telah
dirumuskan dalam penelitian di SD Insan Mandiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung.

Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu untuk
membuat deskripsi atau gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Dalam penelitian ini akan digambarkan dalam kegiatan
belajar mengajar dalam pembentukan moralitas peserta
didik kelas 11, serta menggambarkan aktifitas pendidikan
karakter ~ dalam  pembentukan  moralitas  yang
mempengaruhi kegiatan siswa di sekolah.

Populasi dan Sampel
1) Populasi

Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit
analisis menunjukkan siapa yang mempunyai karakteristik
yang akan diteliti. Karakteristik yang dimaksud disini
adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. Populasi
adalah keseluruhan objek penelitian. yang menjadi
populasi dalam penelitian adalah seluruh Peserta didik
kelas Ill, Dewan guru, serta kepala sekolah di SD Insan
Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung diantaranya:

a) Kepala Sekolah : 1 Orang
b) Dewan Guru : 2 Orang
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c) Siswa Kelas Il : 28 Orang

Dari data populasi tersebut secara keseluruhan berjumlah :
31 orang

2) Sampel

Menurut Nana Sudjana bahwa sampel adalah
“wakil dari populasi”. Maka dapat dipahami bahwa
sampel adalah wakil yang telah dipilih untuk mewakili
populasi, sampel ini merupakan cerminan dari populasi
guna menggambarkan keadaan yang sifat-sifat akan
diukur dan agar lebih memudahkan dalam melakukan
penelitian.

Teknik sampel yang penulis gunakan yiatu teknik
non random. Dalam sampling ini tidak semua individu
dalam populasi diberi peluang yang sama ditugaskan
menjadi anggota sampel.

Kemudian jenis sampel yang penulis gunakan
yaitu purposive sampling. Dalam purposive sampling,
pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau
sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Berdasarkan pendapat di atas, kriteria untuk menjadi
sampel yaitu :

a) Kepala Sekolah sebagai pimpinan Sekolah yang
berperan aktif dalam membina dewan guru SD Insan
Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung, Kepala
Sekolah memiliki tanggung jawab terhadap kerukunan
dan kesejahteraan seluruh warga sekolah, salah satu
bentuknya adalah membina penanaman moralitas.

b) Dewan Guru yang ada di SD Insan Mandiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung yang memiki peran
dalam mendidik yang kaitannya membentuk moralitas
peserta didik khusunya kelas 111 tersebut.



20

c) Siswa Kelas Ill dalam pembelajaran dengan guru dalam
membentuk moralitas sebagai tahapan kegaiatan
pembelajaran dikelas.

Berdasarkan kriteria tersebut maka dapat penulis
mengambil sampel dengan jumlah 10 orang sampel
sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah : 1 Orang
b. Dewan Guru : 2 Orang
c. SiswaKelas Il : 7 Orang

Metode Pengumpulan Data

Untuk memudahkan dalam pengambilan data
lapangan, penulis menggunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut :

a. Metode interview (wawancara)

Interview  atau  wawancara  merupakan
percakapan yang diarahkan pada masalah tertentu.
Kegiatan ini merupakan proses tanya jawab secara
lisan dari dua orang atau lebih yang berhadapan secara
fisik (langsung). Oleh karena itu kualitas hasil
wawancara ditentukan oleh pewawancara, responden,
pertanyaan dan situasi wawancara.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
jenis wawancara bebas terpimpin yaitu pewawancara
secara bebas bertanya apa saja dan harus menggunakan
acuan pertanyaan lengkapdan terperinci agar data-data
yang diperoleh sesuai dengan harapan.

Metode interview ini digunakan untuk
memperoleh data tentang penerapan pendidikan
karakter terhadap pembentukan Moralitas Peserta didik
Kelas 11l SD Insan Mandiri Way Kandis Kota Bandar
Lampung. Interview akan diajukan kepada seluruh
warga Sekolah di SD Insan Mandiri Way Kandis Kota
Bandar Lampung.
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Tabel 1.1
Kisi-kisi Wawancar

Variabel Indikator Sub- Indikator
1. Jujur e  Memberikan
Pembentukan contoh
Moralitas e Berwibawa
e Sesuai dengan

kebiasan baik

e Kosakata baik

2. Benar e Kosakata mudah
dimengerti

e Kosakata kebiasaan

e Kosakata sesuai
dengan keteldanan

e Pengucapan kata-

3. Adil kata dilakukan
dengan tepat dan
urut.

e Kata tidak diulang-
ulang.
) e Datang tepat waktu

4. Berani e Pulang sesuai Jam

yang ditentukan
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o e Pemahaman Bahasa
5. Sosialisai yang baik dengan
dengan  Teman teman ragam lisan

di Kelas®

b. Metode observasi

Observasi ialah metode pengumpulan data melalui
pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan
langsung. Dalam hal ini peneliti dengan berpedoman
kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi langsung
lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung
berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan.

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan
adalah observasi  partisipan, penulis berlaku sebagai
pengamat sekaligus mengambil bagian kehidupan yang
diobservasi dengan tujuan agar diperoleh keterangan yang
obyektif.

Alasan penulis menggunakkan metode ini adalah
dapat mengingat-ingat lebih banyak atas fenomena yang
perlu dicatat terhadap kondisi yang ada pada tempat
penelitian. Yang diamati disini adalah kegiatan-kegaiatan
penerapan pembelajaran karakter dalam pembentukan
moralitas peserta didik kelas Il SD Insan Mandiri Way
Kandis Kota Bandar Lampung

Maka dalam hal ini peneliti yang datang ke tempat
obsevasi yaitu SD Insan Mandiri Way Kandis Kota
Bandar Lampung, untuk melihat kegiatan yang sedang
berlangsung di kelas Ill. Tetapi tidak terlibat dalam
kegiatan tersebut selama proses pembelajaran, peneliti

2L Fitri Dini Fadilah, Lili Sukarliana, Asep Deni Normasyah,

Implementasi Pendidikan Karakter Terhadap Moralitas Peserta didik Pada Mata
Pelajaran pendidikan Pancasila dan Kewarganefaraan, Jurnal Riset Pendidikan
dan Pembelajaran Indonesia, 3 (2) 2023 Hal 49-57
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mengobservasi mengenai keterampilan berbicara siswa,
kesulitan yang dihadapi siswa berkaitan dengan
keterampilan  berbicara, serta peran guru untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas 1l
SD Insan Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung.

Tabel 1.2

Kisi-kisi Observasi

Hal Yang Diamati

Komponen
1. Pembiasaaan
Kegiatan 2. Penggunaan bahasa ibu
pembelajaran  di ketika berbicara.
dalam kelas 3. Penggunaan kosa-kata

ketika berbicara

4. Penggunaan tata bahasa

5. Keteladanan

6. Ketepatan ucapan siswa
ketika berbicara.

7. Sopan Santun

8. Sosialasisi dengan teman di
kelas

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu teknik mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.”

22gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktis, (Jakarta : Rineka Cipta, 2018), h.177
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Metode ini penulis gunakan sebagai pelengkap
yang akan dilakukan untuk menghimpun data tentang latar
belakang keluarga siswa, asal usul siswa, kondisi sarana
prasarana, keadaan sekolah, keadaan struktur sekolah,
keadaan geografis, sejarah berdirinya SD Insan Mandiri
Way Kandis Kota Bandar Lampung serta berkenaan
dengan  penerapan  pendidikan  Karakter  dalam
pemebntukan Moralitas Siswa.

. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul baik di lapangan maupun
di pustaka, maka selanjutnya menganalisa data sesuai
dengan permasalahannya. Metode analisa data dapat
dibedakan menjadi dua, yitu kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif adalah data yang berbentuk data, kalimat,
skema dan gambar. Sedangkan data kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka atau data kualitatif diangkakan.

Dalam penelitian ini menggunakan analisa data
yang bersifat kualitatif yaitu cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang
dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan
juga prilakunya yang nyata, di teliti dan dipelajari sebagai
suatu yang utuh.

Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan
disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menggambarkan
dan menuturkan apa adanya sesuai dengan permasalahan
yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu
kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan
cara berfikir induktif.

Metode berfikir induktif yaitu berangkat dari
fakta-fakta yang khusus, dari peristiwa-peristiwa yang
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konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang
khusus itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat
umum.

Metode ini digunakan dalam pengumpulan data
dari berbagai literature yang berkaitan dengan
implementasi pembelajaran akhlak dalam membina akhlak
siswa kelas Ill, Kemudian di analisa dan ditarik
kesimpulan sehingga menjadi suatu Kkeputusan yang
bersifat khusus. Setelah data terkumpul kemudian data
diolah lalu dianalisa, sehingga pada selanjutnya adalah
kesimpulan.

Dalam  menganalisaan  digunakan  metode
kualitatif, menurut KartiniKartono adalah data yang tidak
dapat diselidiki secara langsung, misalnya data mengenai
intelegensi, opini, keterampilan, aktifitas, sosialitas,
kejujuran, minat, attitude atau sikap simpati dan lain-lain.
Dalam hal ini penulis menggunakan prinsip berfikir
deduktif yaitu metode pembahasan yang berangkat dari
fakta yang umum kemudian menarik kesimpulan yang
khusus. Kesimpulan merupakan penilaian akhir dari suatu
sikap, metode dan aktifitas. Teknis analisis data
menggunakan 3 tahap model analisis Miles and
Huberman, yakni data Reduksi Data, Data Display, dan
Kesimpulan. %

a. Reduksi Data (Data Reduction)
Tahap pertama adalah memfokuskan pada
poinpoin yang dianggap penting, kemudian
mencari tema polanya. Kegiatan ini akan
memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.
b. Penyajian Data (Data Display)

% Sugiono, 247-252
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Tahap kedua yakni penyajian data, dilakukan
dengan menampilkan semua data yang telah
dikelompokkan dalam bentuk deskriptif sehingga
dapat ditarik kesimpulan. Hal ini memudahkan
peneliti dalam memahami apa yang terjadi
sehingga  dapat  merencanakan kegiatan
selanjutnya.

c. Kesimpulan / Verifikasi (Conslusion
Drawing/Verification)
Kesimpulan awal dalam penyajian data masih
sifatnya sementara dan akan berubah bila tidak
didukung pada bukti yang kuat dalam mendukung
data awal yang sudah dikumpulkan.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan disusun dengan tujuan agar
memudahkan pemahaman terhadap persoalan yang ada.
Adapun sistematika dalam penulisan proposal ini ialah sebagai
berikut

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB ini menjelaskan mengenai pokok permasalahan
yang menjadi landasan awal penelitian yakni berisi mengenai
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitan, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian dan sistematika penelitian. Pada bagian ini ialah
kerangka dasar dan mengarah aktivitas penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori dari berbagai sumber
buku dan jurnal yang berhubungan dengan masalah yang
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diteliti, yakni membahas mengenai keterampilan berbicara
siswa di kelas I11.

BAB Ill DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum SD
Insan Mandiri Way Kandis Kota Bandar Lampung . Serta
penyajian fakta dan data penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil hasil dan pembahasan
penelitian, terdiri atas (a) Ketrampilan Berbicara Siswa kelas
111 SD Insan Mandiri (b) Penerapan penanaman karakter dalam
pembentuk moralitas siswa kelas 111 SD Insan Madiri (c) Fakto
pendukung dan penghambat Penerapan pendidikan karakter
dalam penanaman moralitas Siswa kelas 1l di SD Insan
Mandiri

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini terdiri atas (a) kesimpulan (b) saran
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Karakter

Secara etimologi bahasa karakter berasal dari kata latin
Character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
budi pekerti, kepribadian, dan akhlak. Dalam bahasa Inggris
Character, yang antara lain memiliki makna watak, tabiat,
sifat-sifat, kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan
akhlak.**karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, etika
atau budi pekerti yang membedakan individu dengan yang
lain.

Secara termologi, karakter diartikan sebagai sifat
manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor
kehidupan sendiri, Kementerian Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa karakter merupakan watak, tabiat,
akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi sebagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang,
berpikir,bersikap dan bertindak. Kebijakan terdiri atas jumlah
nilai, moral, dan moral, seperti jujurm berani bertindak, dapat
dipercaya, dan hormat kepada orang lain.

# Dudung Hamdan, Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Karakter di Sekolah Dasar< Jurnal Fenomena, Vol. 8 No. 1 (2019), h.40
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Karakter seseorang bisa terbentuk karena pembiasaan
yang dilakukan, sikap yang diambil dalam mengatasi keadaan
dan kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter
seseorang tidak bisa terbentuk dalam hitungan detik namun
membutuhkan proses yang panjang dan melalui usaha
tertentu.”® Karakter adalah sesuatu yang melekat pada diri
seseorang dan sering orang tersebut tidak menyadari
karakternya menurut Bije Widjajanto, kebiasaan seseorang
terbentuk dari tindakan tersebut pada awalnya yang dilakukan
berulang ulang setiap hari. Tindakan-tindakan tersebut pada
awalnya disadari atau dicengaja, tetapi karena begitu
seringnya tindakan yan¢ 28  dilakukan dan pada akhirnya
seringkali kebiasaan tersevut menjadi reflek yang tidak
disadari oleh orang yang bersangkutan, sebagai contoh: gaya
berjalan, gerak tubuh pada saat berbicara didepan umum
ataupun gaya berbahasa.?®

Karakter manusia telah melekat pada kepribadian
seseorang dan ditunjukan dalam tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari. Manusia sejak dilahirkan memiliki
karakter yang ditunjukan oleh sifat-sifat bawaan.

2. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah keseluruhan dinamika
relasional antara pribadi dengan berbagai macam dimensi,
baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi
tersebut semakin dapat menghayati kebebasan sehingga dapat
bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri sebagai

% Nurul Hidayah, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam
Pembelajaran Bahsa Indonesia di Sekolah Dasar, Vol. 2 No.2 Jurnal
Terampil, 2018, H. 191

% gyamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah Perguruan Tinggi &
Masyarakat, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2018), h. 29
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pribadi dan perkembangan orang lain dalam hidup mereka.?”
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
prilaku (karakter) kepada warga sekolah atau kampus yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, semam
lingkungan mauoun kebangsaan sehingga menjadi paripurna
(insan kamil).

Pendidikan karakter adalah sutau usaha yang
menyeluruh  agar  orang-orang  memahami,  peduli,
berprilakusesuai nilai-nilai etika dasar. Dengan demikian
objek dari pendidikan karakter adalah nilai-nilai. Pendidikan
Karakter telah menjadi salah satu fokus utama bagi para
pemangku kepentingan di dalam dunia pendidikan®. Nilai-
nilai ini dapat melalui proses internalisasi dari apa yang
diketahui, yang membutuhkan waktu sehingga terbentuklah
pekerti yang baik sesuai dengan nilai yang ditanamkan. Nilai-
nilai ini adalah nilai-nilaihidup yang meruapakan realitas yang
ada di dalam masyarakat. Pendidikan karakter adalah suatu
sistem nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
yang insan kamil.

Melalui pendidikan karakter diharapkan dapat
membentuk individu yang baik sesuai dengan apa yang

%" Muhadjir Noeng & Burhan Nurgianto, Pendidikan Karakter;
Dalam Prespektif Teori dan Praktek, (Yogyakarta: UNY Pres, 2018), H.
45

% Ervi Rahmadani & Muhammad Zuljalal Al Hamdany,
Implementasi Nilai-Nilai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di
Sekolah Dasar, (Palopo, IAIN Palopo, 2023), h. 1 Jurnal, Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, vol.6, Issue, 1, 2023, http://jurnal.insida.ac.id
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diinginkan, individu yang bersikap sesuai dengan nilai-nilai
yang positif dan norma yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat. Penerapan pendidikan karakter di dalamnya
terdapat komponen penting yang dibutuhkan untuk mencapai
nilai-nilai yang diharapkan.® Pentingnya tiga komponen
karaktter yang baik, komponen tersebut diantaranya yaitu
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling
(perasaan tentang moral), dan moral action (tindakan moral).

Seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur’an dalam
Surah Ali Imran Ayat 134 sebagai berikut:

Sand 3052 e (el 5 Jagal) (aalakil g o152l 5 o1 5000 8 &3 caall
[ad :r N > )’X\

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan.. (Q.S Ali Imran, 3/134).

Maksud dari ayat di atas yaitu orang  yang
mengeluarkan nafkah dalam menaati Allah baik di waktu
lapang maupun di waktu sempit dan yang dapat menahan
amarahnya sehingga tidak melampiaskannya walaupun
sebenarnya ia sanggup dan yang memaafkan kesalahan
manusia yang melakukan keaniayaan kepadanya tanpa
membalasnya dan Allah SWT menyukai orang-orang yang
berbuat kebaikan seperti pekerjaan-pekerjaan yang disebutkan
itu dan akan memberi mereka balasan.

 Sri Narwati, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai
Pembentukan Karakter dalam Mata Pelajaran, cet, Ke-6 (Yogyakarta:
Familia, 2019), h.54
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter meruapakan upaya-
upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis
untuk membuat peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama budaya, dan adat istiadat

3. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-
nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu pancasila,
meliputi: (1) mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia berhati baik, berpikir baik, dan berprilaku
baik; (2) membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; (3)
mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap
percaya diri, bangsa pada bangsa dan negaranya serta
mencitai umat manusia.*

Secara lebih terperinci tantang tujuan budaya dan
karakter bangsa seperti pada Kementerian Pendidikan
Nasional adalah:

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afaktif peserta
didik sebagai manusia dan warganegara yang memiliki
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa;

b. Mengembangkan kebiasaan dan prilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal
dan tradisi budaya bangsa yang religius

¢. menamamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa

%% Sri Narwati, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai
Pembentukan Karakter dalam Mata Pelajaran, cet, Ke-6 (Yogyakarta:
Familia, 2019), h.64
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d. mengembangkan kemamapuan peserta didik menjadi
manusia yang  mandiri,  kreatif, berwawasan
kebangsaan, dan

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas
dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaaan yang
tinggi dan penuh kekuatan (dignity).**

Kemeterian Pendidikan Nasional menegaskan bahwa
pendidikan karakter berfungsi (1) membangun kehidupan
kebangsaan yang multikultural; (2) membangun peradaban
bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat
manusia, mengembangkan potensi dasar agar berhati baik,
berpikiran baik, dan berprilaku baik serta keteladanan baik;
(3) membangun sikap warganegara yang cintai damai, kratif,
amdiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain
dalam suatu harmoni.*

Seperti dalam Al-Qur’an dalam surat Lugman ayat
13, Allah SWT Berfirman sebagai berikut:

ibae alll a5 s &0V o adass 5h5 48y Gl 06 35

Artinya: dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (QS
Lugman (31/13))

3 Kementerian Pendidikan Nasional, 2018. Panduan

Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Balitbang Pusat Kurikulum,
2018)
* Ibid
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Dalam surat Al-Qur’an surat Lugman di atas,
menjelaskan bahwa Allah SWT telah mengajarkan pada
umatnya melalu Lugman tentang pendidikan karakter kepada
anaknya bahwasanya dalam menehati anak tetap dengan
nama kesayangan sejalan dengan pendidikan yang baik
dengan potensi dasar agar berhati baik, perpikir baik karena
tokoh Lugman sebagai tokoh terhormat dengan kata-katanya
yang bijak dan satun dalam mendidik anak, agar anak
memiliki teladan dan karakternya menjadi baik.

Sesuai dengan tujuan pendidikan karakter dapat
disimpulkan oleh penulis bahwa, dengan pendidikan karakter
dapat mewujudkan peserta didik yang memiliki akhlak mulia,
dapat mematuhi aturan yang ada, bersikap selalu berpegang
teguh pada aturan dan tidak menyimpang. Aturan yang ada
diharapkan sesuai dengan nilai-nilai positif di masyarakat
atau pun sekolah. Selain itu, dengan pendidikan karakter
maka dapat mewujudkan manusia yang bertakwa pada Tuhan
Maha Esa.

4. Nilai-Nilai Pembentukan Karakter

Nilai-nilai Penelitian dan Pengembangan, Pusat
Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional, teridentifikasi
18 nilai pendidikan karakter diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Yyang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.

b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikandirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan

c. Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
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Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kerja keras: perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiliki

Mandiri: sikap dan prilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas

Demokrasi: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain
Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sutau yang dipelajarkanya, dilihat, dan
didengar

Semangat kebangsaan: cara berfikr, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bagsa
dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya
Cinta tanah air: cara berfiir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan Kkesetian, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa

Menghargai prestasi: sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain

. Bersahabat dan  komunikatif: tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.

Cintai damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain
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0. Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijkan
bagi dirinya

p. Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang seudah terjadi

g. Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberikan bantuan pada orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan.

r. Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya di lakukan, terhadap diri sendiri,
mesyarakat, lingkungan (alam, sosail, dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha esa. *

Meskipun telah terdapat 18 nilai karakter bangsa,
namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas
pengembangan dengan cara melanjutkan nilai prokondisi
yang diperkuat dengan beberapa nilai yang diprioritaskan dari
18 nilai di atas. Dalam implementasinya jumlah dan jenis
karakter yang dipilih tentu akan dapat berbeda antara satu
daerah atau sekolah yang satu dengan yang lain. Hal itu
tergantung pada kepentingan dan kondisi satuan pendidikan
masing-masing. Di antara berbagai nilai yang dikembangkan,
dalam pelaksanannua dapat dimulai dari nilai esensial,
sederhan, dan mudah dilaksanakan susuai dengan kondisi
masing-masing sekolah atau wilayah, yakni bersih, rapih,
nyaman, disiplin, sopan dan santun.

Nilai-nilai Pendidikan karakter perlu dijelaskan
secara rinci sehingga diperoleh deskripsinya. Deskripsi
berguna sebagai batasan tercapainya nilai-nilai pendidikan

% Sri Narwati, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai
Pembentukan Karakter dalam Mata Pelajaran, cet, Ke-6 (Yogyakarta:
Familia, 2019), h.64-68
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karakter disekolah. Gerakan pendidikan karakter (PPK) yang
dirancang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017).

5. Penerapan Pendidikan Karakter

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat
dilakukan ~ melalui langkah-langkah ~ pengembangan
pembentukan karakter dengan cara memasukkan konsep
karakter dalam proses pembelajaran, pembuatan slogan yang
mampu menumbuhkan kebiasaan baik dan pemantauan secara
kontinyu serta melalui pelaksanaan program-program
pembinaan kejuangan, pembiasaan jasamani, pembinaan ilmu
pengetahuan teknologi dan seni. Penguatan pendidikan
karakter meruapakan suatu program untuk memperkuat
karakter peserta didik melalui harmonisasi oleh hati, olah
rasa, oleh pikir, dan olah raga sebagai bentuk gerakan
nasional revolusi karakter (GNRM)**

Pendidikan karakter secara komperhensif dilaksanakan
melalui 3 bentuk kegiatan yaitu dalam proses pembelajaran,
manajemen sekolah, dan kegiatan pembinaan kesiswaan.

a. Pendidikan  karakter  secara  terpadu  dalam
pembelajaran
Pendidikan karakter secara terpadu di dalam
pembelajaran adalah pengenalan nalai-nilai, dan
penginternalisasoan nilai-nilai ke dalam tingkat laku
peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran,
baik yang berlangsung di dalam maupun luar kelas
pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegaiatan
pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik
menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga

* Ervi Rahmadani & Muhammad Zuljalal Al Hamdany,
Implementasi Nilai-Nilai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di
Sekolah Dasar, (Palopo, IAIN Palopo, 2023), h. 12 Jurnal, Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, vol.6, Issue, 1, 2023, http://jurnal.insida.ac.id
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dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal,
manyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan
menjadikannya perilaku.

Pendidikan karakter secara terpadu melalui manajemen
sekolah

Sebagai suatu sistem pendidikan, maka dalam
pendidikan karakter juga terdiri dari unsur-unsur
pendidikan yang selanjutnya akan dikelola melalui
bidang-bidang  perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian. Beberapa contoh bentuk kegaiatan
pendidikan karakter yang terpadu dengan manajemen
sekolah, antara lain: (1) penilaian terhadap pelanggaran
tata tertib yang berimplikasi pada pengurangan nilai
dan hukuman/pembinaan; (2) penyedian tempat-tempat
pembungan sampah; (3) penyelenggaraan kantin
kejujuran; (4) pneyedian kontk saran; (5) penyedian
sarana ibadah dan pelaksanaan indaha misalnya: sholat
dhuhur berjamabh; (6) salim-taklim (jabat tangan) setiap
pagi saat siswa memasuki gerbang sekolah; (f)
pengelolaan & kebersihan ruang kelas oleh siswa, dan
bentuk-bentuk kegiatan lainnya.

Pendidikan karakter secara terpadu melalui kegiatan
pembinaan kesiswaan

Kegiatan pembinaan kesiswaan adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan
konseling untuk membantu pengembangan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidikan dan atau tenaga
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kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan
di sekolah.®

Beberapa kegaiatan pembinaan kesiswaan yang
memuat pembentukan karakter antara lain: olah raga (sepak
bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja, dan lain-lain).
Keagamaan (baca tulis Al Qur’an, kajian hadits, ibadah).
KIR, kepramukaan, latihan dasar kepemimpinan peserta
didik, PMR, Paskibraka dan lian sebagainya.

Berdasarkan urain di atas maka penelitian dapat
menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk pendidikan karakter
terpadu dalam tuga kegiatan yaitu terpadu atau terintegrasi
dengan proses pembelajaran pada semua mata pelajaran,
terpadu dalam manajemen sekolah dan terpadu dalam
kegiatan ekstrakulikuler

6. Indikator Pendidikan Karakter
Keberhasilan Program Pendidikan Karakter dapat
dikatahui terutama melalui pencapaian butir-butir Standar

Kompetensi Lulusan oleh peserta didik yang meliputi

sebagai berikut:

a. Religius: Mengucapkan salam, berdo’a sebelum dan
sesudah belajar, melaksanakan ibadah keagamaan,
merayakan hari besar keagamaan

b. Jujur: membuat dan mengerjakan tugas secara benar,
tidak menyontek atau memberi contekan, membangun
koperasi atau kantin kejujuran, melakukan sistem
perekrutan siswa secara benar atau adil, melakukan
sistem pendidikan yang akuntabel dan tidak melakukan
manipulasi

% Kementerian Pendidikan Nasional, 2018. Panduan

Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Balitbang Pusat Kurikulum,
2018)
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c. Toleransi: memperlakukan orang lain dengan cara yang
sama dan tidak membeda-bedakan agama, suku, ras dan
golongan, serta menghargai perbedaan yang ada tanpa
melecehkan kelompok yang lain.

d. Disiplin: Guru dan siswa hadir tepat waktu, mengekkan
prinsip dengan memberikan punishment bagi yang
melanggar dan reward bagi yang berprestasi,
menjalankan tata tertib sekolah

e. Kerja keras: pengelolaan pembelajaran yang menantang,
mendorong semua warga sekolah untuk berpretasi,
berkompetisi secara fair, memberikan penghargaan bagi
siswa berprestasi

f. Kreatif: menciptkan ide-ide baru di sekolah, menghargai
karya yang unik dan berbeda, membangun suasana
belajar yang mendorong munculnya kreativitas siswa

g. Mandiri: melatih siswa agar mampu bekerja secara
mandiri, membangun kemandirian siswa melalu tugas-
tugas yang bersifat individu

h. Demokrasi: tidak memaksakan kehendak kepada orang
lain, sistem pemilihan ketu kelas dan pengurus kelas
secara demokratis, mendasarkan setiap keputusan pada
musyawarah mufakat

i. Rasa ingin tahu: sistem pembelajaran diarahkan untuk
mengeksplorasi keingintahuan siswa, sekolah
memberikan fasilitas melalui media cetak maupun
elektronik, agar siswa dapat mencari informasi yang
baru.

j. Semangat kebangsaan: memperingati hari-hari besar
nasional, meneladani para pahlawan nasional, berkujung
ke tempat yang bersejarah, melaksanakan upacara rutin
sekolah, menikutsertakan kegiatan-kegiatan kebangsaab,
memajang gambar tokoh-tokoh bangsa.

k. Cinta tanah air: menanamkan nasionalisme dan rasa
persatuan dan kesatuan bangsa, menggunkan bahsa
Indonesia dengan baik dan benar, memajang bendera
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Indonesia, Pancasila, gambar presiden serta simbol-
simbol Negara, bangga dengan karya bangsa,
melestarikan seni budaya bangsa.

I. Menghargai prestasi: mengabadikan dan memajang hasil
karya siswa di sekolah, memberikan reward setiap warga
sekolah yang berprestasi, melatih dan membina generasi
penerus untuk mencotohkan hasil atau prestasi generasi
sebelumnya.

m. Bersahabat dan komunikatif: saling menghargai dan
menghormati, guru menyayangi siswa dan siswa
menghormati guru, tidak menjaga jarak, tidak membeda-
bedakan dalam berkomunikasi

n. Cintai damai: sikap, menciptakan suasana kelas yang
tenteram, tidak mebolerasi segala bentuk tindak
kekerasa, mendorong terciptanya harmonisasi kelas dan
sekolah

0. Gemar membaca: mendorong dan memfasilitasi siswa
untuk gemar membaca, setiap pembelajaran mendukung
sumber bacaan atau refensi, adanya ruang baca, baik di
perpustakaan ~ maupun  ruang  khusus tertentu,
menyediakan  buku-buku  sesuai dengan tahap
perkembangan siswa, menyediakan buku-buku yang
menarik minat siswa

p. Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang seudah terjadi

g. Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberikan bantuan pada orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan.

r. Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
di lakukan, terhadap diri sendiri, mesyarakat, lingkungan



42

(alam, sosail, dan budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha esa. *°

7. Dasar Pendidikan Karakter

Baik dan buruk adalah dua potensi yang dimiliki
manusia. Di dalam Al-Qur’an surat Al Syam (91) ayat 8

(M) T3 5338 el

Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya. (Q.S Al
Syam: (91)/8).

Dijelaskan dengan istilah Fujur (celaka atau fasik)
dan takga (takut kepada Tuhan). Manusia memiliki dua
jalan yang mungkin akan ditempuh, yaitu jalan menjadi
manusia yang beriman atau jalan ingkar terhadap Tuhan-
Nya. Orang-orang berutung ketika dia berpihak kepada
orang-orang yang mengotori dirinya.

Setiap manusia memiliki potensi untuk menjadi
hamba yang baik (positif) atau buruk (negatif),
menjalankan perintah Tuhan atau melanggar larangan-
Nya, menjadi orang beriman atau kafir, mukmin atau
musyrik, manusia adalah makhluk Tuhan yang sempurna.
Akan tetapi, ia bisa menjadi hamba yang paling hina dan
bahkan lebih hina dari pada binatang, sehingga keterangan
Al-Qur’an Q.S At-tin ayat 4-5 yang antara lain sebagai
berikut:

o _ Calil JE A 2 (¢ Yo ol G iyl sl A

*®  Kemendiknas, Pendidikan Karakter Bangsa, Dalam

Perpustakaan, kemendikbuddownload/Pendidikan%Karakter.Pdf.diakses
22 Mei 2023
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya .kemudian Kami
kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya
(neraka), (Q.S At Tin: (95)/4-5).

Dengan dua potensi di atas, manusia dapat menetukan
dirinya untuk menjadi baik dan buruk. Dalam teori lam yang
diekmukakan olenh dunia darat, disebutkan bahwa
perkembangan seseorang hanya dipengaruhi oleh pembawaan
(nativisme). Sebagai lawannya, berkembang pula teori yang
berpendapat bahwa seseorang hanya ditentukan oleh
pengaruh lingkungan (empirisme). Sebagai sistensinya,
kemudian dikembangkan teori ketiga yang berpendapat
bahwa perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan
dan lingkungan (kovergensi)

B. Pembentukan Moralitas

1. Pengertian Moral

Moral, diambil dari bahasa Latin Mos (jamak, mores)
yang berarti kebiasaan, adat. Sementara moralitas secara
lughowi juga berasal dari kata mos bahasa Latin (jamak,
mores) yang berarti kebiasaan, adat istiadat.*” Kata ‘bermoral’
mengacu pada bagimana suatu masyarakat yang berbudaya
berprilaku. Dan kata moralitas juga meruapakan kata sifat latin
moralis, mempunyai arti sama dengan moral hanya ada nada
lebih abstrak. Kota moral dan moralitas memiliki arti yang
sama, maka dalam pengertiannya lebih ditekankan pada
moralitas memiliki arti yang sama, maka dalam pengertiannya
lebuh ditekankan pada penggunaan moralitas, karena sifatnta
yang abstrak. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan
asan dan nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk.
Karakter dan moralitas meruapakan sikap atau sifat yang harus

¥Nur Munirah Teoh Binti Abdila, Chun Chu Tee & Abdul Pabil
Bin Adam, Kurikulum Standar Sekolah Menengah Pendidikan Moral
Tingkat 1, (Kuala Lumpur, Dewan Bahasa dan Pustaka, 2018), h.1
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dimiliki generasi muda dengan karakter dan moralitas yang
baik maka akan menciptakan bagsa dan Negara yang
berkualitas baik dan negara yang memiliki kemajuan dalam
berbagai aspek.®

Pengertian ~ moral  dapat dipahami  dengan
mengklasifikasikannya sebagai berikut:

a. moral sebagai ajaran kesusilaan, berarto segala sesuatu
yang berhubungan dengan tentutan untuk melakukan
perbuatan-perbuatan baik dan meningalkan perbuatan
jelek yang bertentangan dengan ketentuan yang berlaku
dalam suatu masyarakat.

b. Moral sebagai aturan berarti ketentuan yang digunakan
olen masyarakat untuk menilai perbuatan seseorang
apakah termasuk baik atau buruk.

c. Moral sebagai gejala kejiwaan yang timbul dalam bentuk
perbuatan, seperti berani, jujur, sabar, gairah dan
sebagainya.®

Dalam terminologi Islam, pengertian moral dapat
disamakan dengan pengertian “akhlak” , dan dalam bahasa
Indonesia, moral dan akhlak maksudnya sama dengan budi
pekerti atau kesusilaan.”® Kata akhlak berasal dari kata
khalaqa (bahasa Arab) yang berarti perangai, tabi’at dan adat
istiadat. Seperti dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Qalam
ayat;4) sebagai berikut:

(9)gie it lal 5

% Efi Rusdiyani, Pembentukan Karakter dan Moralitas Bagi Generasi
Muda Yang Berpedoman Pada Nilai-Nilai Pancasila Serta Kearifan
Lokal, (Surakarta, UM Surakarta, 2023, Jurnal ums Vil.l No2,
http://publikasiilmiah,ac.id

% Ibid.,

“ Abudl Majid Dian Andayani, Pendidikan Karakter dalam
Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2018), h.12
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Artinya : dan Sesungguhnya kamu benar-benar
berbudi pekerti yang agung., (Q.S Al-Qalam Ayat:4)

Dalam Al-Quran pun Allah SWT menyuruh umatnya
untuk menghiasi dirinya dengan perbuatan-perbuatan yang
baik dan jangan mengotori dirinya dengan perbuatan-
perbuatan yang tercela, seperti firman Allah dan surat Asy-
Syams ayat: 9-10:

Ll fa s 385 &) Ga 206l 8

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya. (Q.S Asy-Syams ayat: 9-10).

Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu
perangai (watak/tabi’at) yang menetapkan dalam jiwa
seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-
perbuatan tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan,
tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya.

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai nilai
tersebut, dapat disintesis bahwa nilai merupakan hal penting
untuk memanusiakan manusia sesuai hakikatnya. Nilai
berhubungan dengan etika yang mengandung kewajiban
untuk dilaksanakan sementara non moral tidak mengandung
kewajiban yang harus dilaksanakan.

2. Hakikat Karakter

Istilah karakter memiliki arti sifat kejiwaan, budi
perkerti, akhlak: waktak; tabiat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia).** Karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu
karasso, artinya cetak biru atau sidik seperti halnya sidik jari.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2018), h.639
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Karakter dalam bahasa Yunani juga disebut charassein,
artinya yaitu membuat tajam atau membuat dalam. Pengertian
karakter meruapakan kumpulan tata nilai yang merujuk pada
sistem yang melandasi suatu sistem yang melandasi suatu
pemikiran, sikap, dan prilaku. Karakter aladah salah satu
objek dan tujuan utama dalam pendidika Islam.*?

Karakter meruapakan suatu menifestasi perwujuudan
tindakan seorang yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-
hari. Karakter berasal dari bahasa yunai yang berarti to mark
yaitu menandai serta memfokuskan pada cara dalam
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan nyata atau
sehari-hari. Seseorang yang memiliki karakter yang baik akan
berprilaku baik dan bertingkah laku. Contok perilaku yang
baik yaitu berperilaku jujur, saling menghormati, suka
monolong yang diwujudkan dalam perbuatan seseorang.*
Sebaliknya seseorang dengan karakter yang buruk
memanifestasi perbuatan yang buruk dalam kehidupan dalam
kehidupan seperti tidak jujur, kejam, mencela, dan rakus.

Penjelasan mengenai karakter secara konseptual.
Karakter dapat dipelajari dalam dua hakikat yaitu karakter
bersifat deterministik berarti kumpulan kondisi rohaniah pada
seseorang dan meruapakan anugerah (given) dari Tahun.
Sementara menurut pengertian nondeterministik menjelaskan
bahwa karakter —meruapakan tingkat kekuatan dan
kesanggupan seseorang untuk mengatasi dan mengelola
kondisi batin atau rohaniah yang dianugerahkan (given). Ciri-
ciri orang yang berkarakter baik yaitu memiliki pemahaman
tentang nilai yang baik, perasaaan untuk berbuat baik dan

*2 Khairan Muhammad Arif, Hakikat Karakter dan Urgensinya
Dalam Perspektif Islam, (Jakarta, Universitas Islam As-Syifi’iyah, 2020),
h 1, Jurnal Tahdzib Akhlag No. V No.1/2020 http://jurnal.unimed.ac.id

*% Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri,
(Yogyakarta: Pelangi Publising, 2018), h. 23
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bertindak yang baik pula. Kemampuan seseorang dalam
mengelola anguerah Tuhan inilah yang menjadi wujud nyata
karakter yang melekat dalam diri seseornag, yaitu saat
terbiasa untuk memikirkan hal baik, mengingkan berbuat baik
serta berbuat hal yang baik.

Tigal macam hal dasar yang dapat membentuk
karakter yaitu pengetahuan atau pemaham moral, perasaan
moral dan tindakan moral. Karakter akan terbentuk dengan
dasar memahami kenaikan, merasa ingin berbuat kebaikan,
dan melakukan tindakan kebaikan. Ketiga hal tersebut
penting dalam menjalankan hidup yang bermoral karena hal
tersebut adalah faktor yang membentuk kematangan moral.
Apabila karakter baik sudah dimiliki, maka seseorang akan
memiliki kemampuan dalam menilai sesuatu, peduli dan ingin
berbuat baik, serta melakukan suatu perbuatan yang
dianggapnya benar dengan niat yang baik. Alasan dalam
melakukan karakter yang baik inilah pertanda dari
kematangan moral seseorang.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat
disintesis pengertian karakter adalah sekumpulan nilai pada
diri seseorang yang mendasari pemikiran, sikap, dan perilaku
dan dimanifestasikan dalam perbuatan. Seseorang yang
memiliki karakter baik akan mewujudakn perbuatan baiknya
dalam kehidupan seharihari. Sebaliknya, seseorang memiliki
karakter buruk akan mewujudkan perbuatan buruk dalam
kehiduapannya.

3. Hakikat Moral

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI),
istilah moral berarti ajaran terkait baik dan buruk yang dapat
diterima secara luas atau umum berkaitan dengan perbuatan,
sikap, kewajiban: akhlak: budi pekerti; kondisi mental yang
memvuat orang tetap berani. Semangat, bergairah berdisiplin,
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isi hati atau keadaan perasaan yang mendorong suatu
perbuatan.** Moral sangat terkait dengan keyakinan, baik dan
buruk, diri sendiri, dan lingkungan. Penjelasan tersebut
mengandung arti bahwa moral merujuk pada akhalak yang
cocok dengan aturan yang ada pada masyarakat yang di
dalamnya menyankut adat istidat dalam mengontorl perbaatan
atau tingkah laku. Moral meruapakan dasar dari otoritas
hukum, karena jika otoritas hukum atau kekuasaan Negara
hanya didasari paksaan atau Undaang-Undang yang dogmatis
saja.*®

Moral memiliki dua macam nilai dasar seperti sikap
saling hormat dan bertanggung jawab. Nilai dasar inilah yang
akan membentuk moralitas publik universal. Kelayakan
obyektif yang dimiliki oleh nilai dasar tersebut
dapatditujukkan fungsinya melalui kebaikan individual atau
kebaikan masyarakat. Berikut ini beberapa nilai sikap saling
menghormati dan bertanggung jawab bermanfaat untuk:

a. Mengembangkan kesehatan pribadi
b. Menjamin keamanan hubungan interpersonal

c. Mengembangkan  masyarakat demokratis  dan
berperikemanusia

d. Mendukung terciptanya keadilan dan perdamaian dunia.*®

* Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), h.95

** lin Ratna Sumirat, Penegakan Hukum dan Keadilan Dalam
Bingkai Moralitas, (Banten, UIN Hasanudin, 2020), h.88, Jurnal
penegakkan hukum dan keadilan Vol. 11 No.2 Jul-Des 2020,
http://jurnal.uinbanten.ac.id

“® lin Ratna Sumirat, Penegakan Hukum dan Keadilan Dalam
Bingkai Moralitas, (Banten, UIN Hasanudin, 2020), h.88, Jurnal
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Peran kelaurga dalam pembelajaran moral adalah
sebagai guru pertama dan utama bagi anak-anak sebelum
masuk ke dalam jenjang pendidikan formal. Tujuan
pembelajaran moral pertama di sekolah adalah untuk
mengembangkan sikap hormat dan tangging jawab terhadap
diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Artin peran guru
meruapakan salah satu aktivitas yang harus dikerjakan oleh
seorang guru yang menjadi peran dan tanggung jawabnya
sebagai guru.”’

Berbagai pendapat menganai moral tersebut dapat
disintesis menjadikan hakikat moral yang berati suatu ajaran
terjait baik dan buruk yang diterima umum berkaitan dengan
perbuatan, sikap, kewajiban” akhlak, budi pekerti. Moral ini
lah yang mendasari alasan perbuatan yang dilakukan
seseorang. Seseorang memiliki moral yang baik akan
memiliki alasan yang baik pula terhadap perbuatan inilah
yang digunakan sebagai penanda atau indikator moral
seseorang.*®

Pusat kajian dalam penelitian moral yaitu alasan
mengapa melakukan suatu tindakan, artinya tindakan yang
dilakukan oleh seseorang bukanlah menjadi pusat
pengamatan suatu moral. Moralitas yang baik, seseorang
tidaklah cukup hanya melakukan perbuatan yang dinilai baik
dan benar. Orang benar-benar bermoral jika tindakan yang
dilakukanya itu didukung dengan rasa keyakinan serta benar-
benar memahami akan kebaikan akan kebaikan dalam
tindakan tersebut. Dengan demikian, moral tidak hanya

penegakkan hukum dan keadilan Vol. 11 No.2 Jul-Des 2020,
http://jurnal.uinbanten.ac.id

" Kandiri Arfandi, Guru Sebagai Model dan Teladan Dalam

Meningkatkan Moralitas Siswa, (Jakarta, Universitas Ibrahumy) h. 2,
Jurnal Edupedia Vo. 6, No. 1 Juli 2021, http://journal.ibrahimy.co.id

8 Ibid
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tentang baik dan buruk, lebih dari itu moral berkaitan dengan
alasan dalam memutuskan suatu perbuatan. Keputusan yang
diwujudkan  melalui tindakan meruapakan indikator
kematangan moral seseorang.

Berbagai pendapat mengenai moral tersebut dapat
disintesiskan menjadi hakikat moral yang berarti suatu ajaran
terkait baik dan buruk yang diterima umum berkaitan dengan
perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti. Moral ini
lah yang mendasari alasan perbuatan yang dilakukan
seseorang. Seseorang memiliki moral yang baik akan
memiliki lasan yang baik pada terhadap perbuatan yang
dilakukannya. Jawaban mengenai alasan perbuatan inilah
yang digunakan sebagaipenanda atau indikator moral
seseorang.

4. Tahapan-Tahapan Moralitas

Tahapan perkembangan moral seseorang bersifat
irreversible yaitu tahapan yang telah dicapai dan dilewati
tidak dapat kembali ke tahapan sebelumnya. Moral
meruapakan salah satu komponen penting untuk bisa
menjadikan perilaku dan tindakan manusia selalu bermoral,
berprilaku susila tentu hal ini akan membuat tindakannya
akan sesuai dengan norma yang berlaku.”® Tahapan
perkembangan untuk moralitas anak yaitu:

a. Tahapan Pra-Konvensional

Pada tahap ini, seseorang memiliki kemapuan
untuk taat aturan budaya serta penilaian terhadap
perbuatan baik dan buruk. Moralitas seseorang ditafsirkan
berdasarkan akibat-akibat yang diterima dari perbuatannya

* Kandiri Arfandi, Guru Sebagai Model dan Teladan Dalam
Meningkatkan Moralitas Siswa, (Jakarta, Universitas Ibrahumy) h. 2,
Jurnal Edupedia Vo. 6, No. 1 Juli 2021, http://journal.ibrahimy.co.id



51

misalnya hukuman, pujian, serta tukar menukar suatu
kebaikan. Tahap ini membuat seseorang untuk cenderung
menjaga diri agar tidak mendapat hukuman dan mencapai
kenikmatan secara maksimal (hedonistis).

Tahap Pra-Konvensional diklasifikasikan menjadi
dua yaitu: Tahap 1 : Moralitas Heteronomots (Orientasi
terhadap hukuman dan kepatuhan), anak akan mengetahui
baik dan buruk dari perbuatan yang dilakukan oleh suatu
akibat fisik yang dialami. Sehingga seseorang akan
berusaha untuk menjaga diri agar tidak menerima
hukuman dan berusaha patuh agar diniali baik.

Tahap 2: orientasi instrumentalistis atau moralitas
individu dan timbal balik. Seseorang akan berbuat untuk
mencapai kebutuhan sendiri dengan cara menpererat
teman atau orang lain.

5. Indikator Pembentukan Moralitas

Indikator Pembentukan Moralitas pada seseorang
tentang baik buruknya dirinya dan diterima oleh umumnya
seseorang. Perilaku moralitas yang baik pada seseorang
dapat dilihat sebagai indikator berikut ini

a. Berkata jujur, yaitu berani memngungkapkan
perkataan yang sesuai dengan apa yang terjadi

b. Berbuat benar, yaitu perbuatan yang sesuai dengan
aturan dan kaidah yang telah ditetapkan oleh
masyarakat

c. Berlaku adil, yaitu menempatkan sesuatu pada
tempatnya

d. Berani, yaitu kesiapan fisik dan mental untuk
menghadapi suatu peristiwa dan membenarkan
jika peristiwa tersebut tidak sesuai dengan kaidah
yang berlaku dalam masyarakat.
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e. Sosialiasi dengan teman, yaitu saling menghargai
saling menghormati dan tidak memutup diri dalam
berteman.*

Sesuai dengan adanya tujuan Pendidikan Nasional
bisa tercapai secara maksimal sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2002
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, bhawa
“Pendidikan Nasional mempunyai peran dan fungsi dalam
pengembangan setiap potensi yang dimiliki peserta didik,
serta  membentuk karakter sebagai bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia, sehat
berlimu, cakap, kratif, mandiri dan menajdi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.>*

Melalui pendidikan karakter yaitu usaha yang
disengaja atau usaha secara sadar untuk membentuk orang
memahami, peduli, dan menerapkan nilai-nilai etika,
karakter dan kepribadian diharapkan terbentunya oleh
peserta didik itu sendiri. Integrasi pendidikan karakter
sangat penting dalam meningkatkan moralitas anak
disekolah. Oleh karena itu didalam pelaksanaan
pendidikan karakter disekolah terdapat dua metode yang
dipakai yaitu pembelajaran, dan kegiatan ekstrakulikuler.
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
memberikan ajaran moralitas yang baik dilingkungan
sekitarnya. Untuk menwujudkan pendidikan karakter

% Fitri Dini Fadilah, Lili Sukarliana, Asep Deni Normasyah,
Implementasi Pendidikan Karakter Terhadap Moralitas Peserta didik Pada Mata
Pelajaran pendidikan Pancasila dan Kewarganefaraan, Jurnal Riset Pendidikan
dan Pembelajaran Indonesia, 3 (2) 2023 Hal 49-57

Pendidikan Nasional bisa tercapai secara maksimal
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2002 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3



53

dengan melalui pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan menjadi dalah satu upaya untuk dari
banyaknya permasalahan mengenai rendahnya moralitas
dan karakter peserta didik saat ini yang dipengaruhi
berbagai akibat perkembangan zaman saat ini*?

C. Peran Sekolah Dalam Penerapan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter disekolah seharusnya terintegrasi
dalam semua mata pelajaran dan kegiatan disekolah.*
Pemahaman yang cukup dan konsisten oleh seluruh pendidikan
diperlukan  untuk  keberhasilan  pendidikan  Kkarakter
dilingkungan sekolah. Persamaan persepsi tentang pendidikan
karakter untuk peserta didik harus dimiliki oleh semua
komponen sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, pendidik,
dan staf karyawan. Setiap personalia mempunyai peran dan
tugas sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Sebagai manager kepala sekolah harus mempunyai
komitmen yang kuat dan mampu membudayakan karakter-
karakter unggulan disekolahbya. Pembaruan peran kepala
sekolah berupa penyesuaian terhadap Kemendiknas Nomor 13
Tahun 2017 agar memasukan pula kopetensi kepala sekolah
terkait dengan peran tugasnya sebagai pendidik karakter
bangsa.

2 Fitri Dini Fadila, lili Sukarliana, Asep Deni Normansyah,
Impelemntasi Pendidikan Karakter Terhadap Moralitas Peserta didik
Pada Mata Pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan,
(Bandung: Universitas Pasundan, 2023) Melior:jurnal Riset Pendidikan
dan Pembelajaran Indonesia, 3(2), 49,
https://doi.org/10.56393/melior.v3i2.1736

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter
Tingkat Sekolah Dsara dan Sekolah Menegah Pertama, (Jakarta:
Kemendikbud, 2016), h. 16
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2. Pengawas

Meskipun pengawas tidak terjul langsung dengan proses
pembelajaran kepada peserta didik namun seorang pengawas
harus mendukung dalam menyelenggarakan pendidikan
karakter dalam fungsi yang diembannya. Pembaruan dan
perasn pengawas dalam pembentukan karakter peserta didik
disegenap satuan pendidikan merupakan hal yang penting
untuk diwujudkan. Pengawas tidak lagi hanya berperan dalam
tugas mengawasi dan mengevaluasi hal-hal bersifat
administratif sekolah, namun juga sebagai agen atau meditor
pendidikan karakter

3. Guru atau Pendidik

Guru sebagai pendidik karakter, guru adalah panutan,
teladan, bagi para peserta didik.** Guru harus bisa digugu dan
ditiru apa yang dilakukan baik dalam pembelajaran maupun di
luar pembelajaran.

4. Staf Karyawan Atau Pegawai Sekolah

Para staf keryawan atau pegawai di lingkungan sekolah
tidak hanya berkutat dengan pekerjaan saja namun juga dituntut
untuk berperan dalam penyelenggaraan pensisikan karakter.
Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan mejaga sikap, sopan
santu, dan perilaku agar mampu menjadi sumber keteladanan
bagi peserta didik walaupun jarang berkomunikasi secara
langsung dengan peserta didik.

* Abdul Aziz san Syofnidah Ifrianti, Upaya Guru dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Figih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mukti Karya Kecamatan Panca
Jaya Kabupaten Mesuji, Vol.2 No. 1 Jurnal Terampil, 2018, h.3
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Dalam penerapan pendidikan karakter semua warga
sekolah mesti mampu bekerja sama satu sama lain dan
bertanggung jawab apa yang telah diaman kan.
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LAMPIRAN

Kisi-kisi Wawancara

Indikator Sub- Indikator
Variabel
1. Keteladanan e Memberikan contoh
Pembentukan e Berwibawa
Moralitas e Sesuai dengan kebiasan
baik
e Kosakata baik
2. Pembiasaan e Kosakata mudah
dimengerti

o Kosakata kebiasaan
o Kosakata sesuai dengan

keteldanan
e Pengucapan kata-kata
3. Sopan Santun dilakukan dengan tepat
dan urut.
e Kata tidak diulang-
ulang.

e Datang tepat waktu

4. Kedisiplinan e Pulang sesuai Jam yang
ditentukan
e Pemahaman Bahasa
5. Sosialisai yang baik dengan teman
dengan Teman di ragam lisan

Kelas
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Kisi-kisi Observasi

Hal Yang Diamati

Komponen
9. Pembiasaaan
Kegiatan 10. Penggunaan bahasa ibu
pembelajaran  di ketika berbicara.
dalam kelas 11. Penggunaan kosa-kata
ketika berbicara
12. Penggunaan tata bahasa
13. Keteladanan
14. Ketepatan ucapan siswa
ketika berbicara.
15. Sopan Santun
16. Sosialasisi dengan teman di

kelas
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DOKUMENTASI

(foto dengan perwakilan siswa Kelas I11)
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DOKUMENTASI

(foto bersama kepala sekolah)
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(foto dengan guru kelas II)
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